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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

l.

Informan A memiliki self compassion karena memenuhi aspek
positifnya. A dapat memperlakukan diri dengan baik dengan tidak
menghakimi diri atas kondisi yang sedang dialami. Selain itu, A juga
terlihat rutin untuk menjalani pengobatan yang berhasil membuat virus
di dalam tubuh sudah tidak terdeteksi. Lalu, percaya bahwa ujian adalah
hal yang dialami setiap orang dalam hidup dengan bentuk yang berbeda-
beda, menerima dan menjalani kondisi tersebut. Pada aspek self
judgement. Informan A terlihat memiliki aspek ini karena ia
menyalahkan perilakunya di masa lalu yang melakukan perbuatan
berisiko. Aspek Isolation muncul hanya pada saat di awal A mengetahui
status HIV nya. Informan A tidak menjauh dari orang sekitarnya karena
tidak ada yang mengetahui kondisinya yang hingga skripsi ini disusun
masih menyimpan dan menutupi statusnya dari keluarga dan orang
terdekatnya kecuali pamannya yang berada di Jakarta. Over
identification juga muncul pada awal A mengetahui statusnya. A
memiliki ketakutan akan kematian secara berlebihan karena ia takut

akan mati dalam waktu dekat.
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Informan L memiliki self compassion karena memenuhi setiap aspek
positifnya. L tidak menyalahkan dirinya sebagai penyebab ia terinfeksi
HIV. L juga rutin untuk menjalani pengobatan dan ia juga berbuat baik
pada diri sendiri dengan mau mengubah diri ke arah yang lebih baik
dengan menjadi pendamping untuk ODHIV lain. L juga percaya bahwa
HIV yang saat ini berada pada dirinya merupakan ujian yang sedang di
alaminya, dan percaya bahwa ujian tidak hanya dialami oleh dirinya
saja, namun juga semua orang mengalaminya. Pada aspek mindfulness,
L menunjukkan dengan menerima kondisinya tanpa penolakan dan ia
tidak larut di dalamnya. L mampu untuk bangkit dengan dorongan atas
pemikiran mengenai anak-anaknya. Aspek self judgement juga terlihat
karena L menyalahkan diri sendiri yang mungkin menjadi penyebab
suaminya selingkuh dan menyakiti diri pada saat awal mengetahui
statusnya. Aspek isolation muncul pada saat Informan L mengetahui
statusnya. Awalnya L menutupi statusnya dengan dalih stigma dan aib
yang akan di peroleh. Namun, lambat laun L akhirnya bisa menceritakan
kondisinya kepada keluarganya. Aspek over identification hanya
tampak pada awal L mengetahui statusnya. L membesar-besarkan
keadaannya dengan berpikir bahwa hidupnya sudah tidak akan lama.
Lambat laun, informan dapat menerima keadaannya yang sudah

dinyatakan positif HIV.
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B. Saran
1. Bagi Orang dengan HIV di Kota Padang

Saran yang dapat peneliti berikan kepada ODHIV di Kota
Padang adalah agar dapat terus mengembangkan kasih sayang kepada
diri sendiri. Kasih sayang pada diri sendiri dapat diciptakan dengan
adanya praktik self compassion. Hal ini perlu untuk terus ada di dalam
diri karena membantu dalam proses pemulihan diri dan menjaga kondisi
kesehatan mental. Mengasihi diri dimulai dari berbuat baik kepada diri
sendiri dengan tidak menghakiminya, menyadari bahwa kesulitan
adalah hal yang umum terjadi di setiap manusia dan perhatian terhadap
perasaan yang di alami. Selain itu, peneliti juga menyarankan kepada
ODHIV untuk terus mencari dukungan emosional dengan orang sekitar
agar tidak memendam semua penderitaan sendiri dan itu juga dapat
membantu memperkukuh praktik self~compassion. Selain itu, saran lain
yang dapat peneliti berikan adalah dengan terus untuk rutin menjalani
pengobatan, HIV memang tidak dapat disembuhkan, namun dengan
rutin minum obat membantu ODHIV untuk bisa menjalani hari
selayaknya orang sehat.

2. Bagi keluarga ODHIV

Keluarga memegang peran penting dalam mendukung ODHIV
dalam setiap aspek baik fisik dan mental. Keluarga diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang penuh empati, terbuka dengan ODHIV
dan tidak memberi stigma kepada individu yang terjangkit HIV.

Keluarga merupakan orang terdekat dengan ODHIV. Karena itu peran
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keluarga sangat dibutuhkan untuk kelangsungan kesehatan ODHIV agar
mereka mau untuk terus berjuang melawan penyakitnya. Pengetahuan
tentang HIV perlu untuk dipelajari agar dapat membantu ODHIV
melewati proses pengobatan dan dapat menerima ODHIV tanpa adanya
pikiran negatif di dalamnya.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti juga memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar
dapat melanjutkan penelitian ini lebih dalam mengenai pengaruh self-
compassion terkait dengan berbagai aspek kehidupan ODHIV seperti
kualitas hubungan sosial, penyesuaian diri, kepatuhan dalam
pengobatan, dan kemampuan adaptasi ODHIV terhadap diskriminasi
yang diperoleh. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali
intervensi efektif seperti apa yang dapat menumbuhkan self-compassion
pada individu dengan menggunakan sampel dari latar belakang yang

berbeda.
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